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Abstrak 
 
 
Tingginya permintaan pasar terhadap kendaraan roda dua membuat 
perusahaan wajib pula meningkatkan kapasitas jumlah produksinya, namun 
kadangkala pengendalian kualitas terhadap produk masih kurang maksimal, 
sehingga sering kali muncul masalah terhadap kualitas produk yang berdampak 
pada tingginya jumlah reject, penambahan cycle time repair, dan tidak tercapainya 
target produksi. Tujuan dari pembuatan skripsi ini adalah mengaplikasikan konsep 
dari Six Sigma DMAIC. Six Sigma dapat digunakan untuk membantu 
mengidentifikasi jenis reject dan mencari factor penyebab masalah .   
Metode yang digunakan adalah Six Sigma DMAIC, dimana DMAIC 
merupakan tahapan – tahapan dari Define, Measure, Analysis, Improve, dan 
Control. Dari masing – masing tahapan tersebut Define, Measure, Analysis 
merupakan tahapan awal yang harus diselesaikan secara beruntun,dan tahapan 
selanjutnya merupakan improve dari hasil analysis dan langkah terakhir adalah 
menjaga dan mengendalikan dari hasil improve yang disebut dengan langkah 
control. Didalam tahapan DMAIC tersebut tools yang dapat digunakan adalah 
diagram pareto, fault tree analysis, diagram SIPOC, dan SPC. 
Dalam penelitian melakukan analisa reject pada proses assembly unit sepeda 
motor dengan metode fault tree analysis dan Six Sigma. Hasil dari analisa 
didapatkan reject dari proses assembly unit yaitu brake pedal ngayun. Dalam analisa 
brake pedal ngayun didapatkan nilai DPMO 1795 dan berada pada sigma level 4,42. 
Penyebab dominan brake pedal ngayun berdasarkan hasil analisa berada pada part 
spoke, dimana proses pengencangan spoke masih diluar batas spesifikasi yang telah 
diijinkan, yaitu didapat nilai Cp 0.60 dan Cpk 0,01. Dimana dalam kualitas yang 
ditentukan nilai tersebut berada dalam kategori proses tidak baik. 
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